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ABSTRAK 

 

Beniben Gurion, NIM 1211300884. Skripsi. Analisis Penokohan dan Nilai-

Nilai Pendidikan  Moral Dalam Lakon Wayang Kulit Purwa Yang Berjudul Narayana 

Winisuda Oleh Dalang Ki Anom Suroto dan Ki Bayu Pamungkas. Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Widya Dharma Klaten. Penelitian ini bertujuan menganalisis karakter 

tokoh-tokoh dan nilai-nilai pendidikan moral yang terdapat dalam lakon wayang kulit 

purwa yang berjudul Narayana Winisuda oleh dalang Ki Anom Suroto dan Ki Bayu 

Pamungkas dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan sumber 

data yang digunakan adalah DVD lakon wayang kulit purwa yang berjudul Narayana 

Winisuda oleh dalang Ki Anom Suroto dan Ki Bayu Pamungkas. Perumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: bagaimanakah karakter tokoh-tokoh dan nilai-nilai 

pendidikan moral yang terdapat dalam lakon wayang kulit purwa yang berjudul 

Narayana Winisuda oleh dalang Ki Anom Suroto dan Ki Bayu Pamungkas? Tujuan 

penelitian ini mendeskripsikan tokoh-tokoh dan mengidentifikasi nilai-nilai 

pendidikan moral yang terdapat dalam lakon wayang kulit purwa yang berjudul 

Narayana Winisuda oleh dalang Ki Anom Suroto dan Ki Bayu Pamungkas dengan 

menggunakan pendekatan struktural. Hasil penelitian ini adalah: (1) Penokohan yang 

digunakan dalam lakon wayang kulit purwa yang berjudul Narayana Winisuda adalah 

tokoh Protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh protagonis meliputi Raden Narayana 

dengan watak peduli rendah hati, dan berjiwa ksatria, Prabu Baladewa dengan watak 

dermawan dan setia kawan, Permadi dengan watak cerdas dan suka menolong, Patih 

Pragota dengan watak sopan dan hormat terhadap atasan, Anoman sopan, pemberani, 

dan teguh memegang janji, Semar dengan watak bijaksana dan suka mendoakan, 

Bathara Narada dengan watak amanah dan suka bercanda, Bathara Guru denan watak 

penuh perhitungan sebelum memutuskan sesuatu, Togog dengan watak bijaksana, 

Mbilung dengan watak bijaksana, Kyai Leladi Mangsa dengan watak sederhana dan 

tidak serakah. Tokoh antagonis meliputi: Prabu Yudha Kalakresna dengan watak 

angkara murka dan tidak sabaran, Prabu Kuda Kalakresna dengan watak angkara 

murka. (2) Nilai-nilai pendidikan moral dalam lakon wayang kulit purwa yang 

berjudul Narayana Winisuda adalah: menjadi pribadi yang rendah hati, berpegang 

teguh terhadap keyakinan atau agama, tidak menilai seseorang atau sesuatu hanya dari 

luarnya saja, mensyukuri apa yang telah dimiliki, menjaga tingkah laku sehari-hari, 

menjaga pikiran dari hal-hal yang kotor, menjaga keinginan akan hal-hal yang bersifat 

duniawi, menjadi manusia yang berbudi luhur, mengucapkan terima kasih apabila 

telah dibantu atau diberi sesuatu oleh orang lain, tidak tamak dan serakah, mensyukuri 

pemberian Tuhan YME, cerdas dalam memilih pemimpin. 

Kata kunci: Penokohan, sumber data, tujuan penelitian, tokoh protagonis, tokoh 

antagonis, nilai-nilai pendidikan moral. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Wayang sebagai seni pertunjukan kebudayaan Jawa sering diartikan sebagai 

“bayangan” atau samar-samar yang dapat bergerak sesuai lakon yang dihidupkan oleh 

seorang dalang. Bayangan itu juga dipahami sebagai gambaran perwatakan dan 

karakter manusia sebagai gambaran kehidupan berdasarkan isi cerita (Kresna, 

2012:21). Dalam pertunjukan wayang kulit, suatu tokoh wayang dalam lakon tertentu 

sering dipakai untuk memberikan pemahaman terhadap perjalanan hidup sehari-hari, 

dalam masa dahulu, sekarang, dan masa yang akan datang. 

Wayang juga merupakan salah satu seni pertunjukan rakyat yang masih 

banyak penggemarnya hingga saat ini. Pertunjukan wayang dimainkan oleh seorang 

dalang dengan menggerakkan tokoh–tokoh pewayangan yang dipilih sesuai dengan 

cerita yang dibawakan. Dalam setiap pagelaran, sang dalang dibantu oleh swarawati 

atau sindhen dan para penabuh gamelan atau niyaga, sehingga pertunjukan wayang 

melibatkan banyak orang (Gunarjo, 2011:9). 

Dalam setiap pertunjukan wayang, terdapat pelajaran–pelajaran serta nilai–

nilai yang dapat kita ambil. Tidak hanya contoh kepahlawanan saja, tetapi juga 

pendidikan  moral, kesetiaan, dan kejujuran, serta dilema–dilema kehidupan yang 

semuanya menggambarkan sifat manusia dalam kehidupan di dunia. Hal ini karena 

wayang bukan hanya sekedar pertunjukan yang bertujuan untuk menghibur penonton, 

tetapi dalang juga menyampaikan pesan–pesan luhur kepada penonton lewat 

pertunjukan wayang. Dalam buku yang berjudul “Wayang Sebagai Media Komunikasi 
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Tradisional Dalam Diseminasi Informasi” karya Nursodik Gunarjo (2011:38-45), 

cerita wayang mempunyai beragam fungsi. Adapun fungsi–fungsi tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

 “Cerita wayang dapat digunakan sebagai alat pengajaran, yaitu cerita–cerita 

wayang dapat mengajarkan manusia untuk mencapai hidup yang selaras, harmonis, 

dan bahagia. Dalam wayang ditampilkan contoh–contoh perilaku yang baik dan jahat, 

namun pada akhirnya perilaku  jahat akan kalah oleh kebaikan. Dengan bercerita atau 

mendongeng, wayang membentuk ide–ide, kepercayaan, moralitas dan tingkah laku 

dari semua budaya, dari generasi ke generasi; Cerita wayang dapat menyampaikan 

informasi, yaitu cerita wayang dapat menyampaikan informasi apa saja, baik ajaran 

moral maupun kebijakan pemerintah seperti program Keluarga Berencana (KB). 

Selain KB, program–program yang dapat diselipkan melalui pertunjukan wayang 

diantaranya kebersihan lingkungan, penanggulangan wabah flu burung, dan berbagai 

kebijakan pemerintah lainnya; Cerita wayang dapat mengajarkan nilai–nilai universal, 

yakni meliputi empati, kejujuran, penghormatan, tanggung jawab, keadilan, serta 

warga negara yang loyal; Cerita wayang dapat memfasilitasi pemecahan  masalah, 

dalam cerita wayang Mahabharata, Adipati Karna menempuh jalan dengan berperang 

melawan adiknya sendiri, yaitu Arjuna dan kalah maka keangkaramurkaan Raja 

Duryudana akan habis. Jadi inilah jalan bagaimana memecahkan masalah yang rumit; 

Cerita wayang dapat mengubah perilaku dan menyembuhkan, dalam cerita wayang 

Bisma gugur, ayahanda Bisma yaitu Prabu Santanu jatuh sakit. Hal ini membuat 

Bisma tidak tega melihat ayahnya menderita batin, kemudian dia memutuskan untuk 

berkorban demi kebahagiaan ayahnya. Bisma bersedia tidak menjadi raja dan memilih 
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menjadi Resi. Perubahan perilaku Bisma itu membuat kesehatan Prabu Santanu pulih 

kembali.” 

Dari cerita Bisma gugur dapat diambil teladan bahwa seseorang dapat 

mengubah perilaku, yakni mengesampingkan kepentingan pribadi untuk kepentingan 

yang lebih besar. Perubahan sikap tersebut asal dilakukan dengan ikhlas, dapat 

“menyembuhkan”, dalam arti memulihkan kondisi baik lahir maupun batin orang lain 

yang sedang mengalami penderitaan. Selain fungsi–fungsi tersebut, wayang juga bisa 

sebagai media komunikasi. Informasi yang perlu disampaikan dalang sebagai 

komunikator kepada penonton sebagai khalayak meliputi kebijakan pemerintah dan 

informasi lain yang dibutuhkan rakyat. Di samping itu, sang dalang juga mampu 

menyampaikan keluh  kesah masyarakat kepada pemerintah dengan kritik. Kritik yang 

merupakan aspirasi masyarakat kepada pemerintah juga disampaikan melalui adegan 

gara–gara. Kritik yang pedas kalau disampaikan melalui punakawan tidak membuat 

pihak yang dikritik tersinggung, bahkan ikut tertawa terbahak–bahak (Nursodik 

Gunarjo, 2011:58). 

Tempat pementasan pergelaran wayang kulit diadakan di kediaman Bapak 

Muhammad Sodikin atau yang sering dikenal dengan panggilan Cak Dikin ini 

menampilkan dua orang dalang, yaitu Ki Anom Suroto dan Ki Bayu Pamungkas 

dengan lakon “Narayana Winisuda”. Pergelaran wayang kulit ini diadakan dalam 

rangka Walimatul khitan putra dari bapak Muhammad Sodikin yang bernama 

Muhammad Sunan Alif. 

Penelitian ini menganalisis penokohan dan nilai–nilai pendidikan moral yang 

terdapat di dalam cerita lakon wayang yang berjudul ”Narayana Winisuda” oleh 

dalang  Ki Anom Suroto dan Ki Bayu Pamungkas, karena dalam lakon tersebut 



4 
 

 
 

banyak karakter–karakter tokoh dan ajaran–ajaran yang bisa diambil. Dalang 

menyisipkan pelajaran–pelajaran  kehidupan dalam lakon tersebut yang disampaikan 

kepada penonton. Salah satu contohnya ketika Permadi (Arjuna) dan Semar 

melakukan perjalanan, dan ditengah–tengah perjalanan mereka bertemu dengan  

seorang  laki–laki yang lumpuh dan tidak bisa berjalan. Kemudian Permadi bertanya 

kepada laki–laki tersebut sedang apakah dia di tempat itu. Lalu laki–laki tersebut 

menjawab bahwa dia sedang melakukan tapa brata karena mempunyai keinginan 

untuk bisa sembuh dari lumpuhnya yang sudah dia derita selama bertahun–tahun. Dari 

pernyataan laki–laki tersebut dapat kita ambil hikmahnya bahwa separah apapun 

seseorang menderita suatu penyakit, seburuk apapun kondisi yang diderita, jangan 

sampai kehilangan harapan dan keyakinan untuk sembuh. Atas dasar pernyataan 

tersebut penelitian ini dilakukan. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Setelah menyaksikan dan mencermati rekaman DVD lakon wayang yang 

berjudul “Narayana Winisuda” oleh dalang Ki Anom Suroto dan Ki Bayu 

Pamungkas, dari berbagai permasalahan  yang terdapat dalam lakon wayang tersebut, 

peneliti memberi batasan masalah pada analisis penokohan dan  nilai–nilai pendidikan 

dalam  lakon  wayang kulit purwa yang berjudul “Narayana Winisuda” oleh dalang 

Ki Anom Suroto dan Ki Bayu Pamungkas. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimanakah karakter tokoh–tokoh yang ada dalam lakon wayang Narayana 

Winisuda oleh dalang Ki Anom Suroto dan Ki Bayu Pamungkas? 

2. Bagaimanakah nilai–nilai pendidikan moral yang terdapat dalam lakon wayang 

Narayana Winisuda oleh dalang Ki Anom Suroto dan Ki Bayu Pamungkas? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan tokoh–tokoh yang ada dalam lakon wayang Narayana Winisuda 

oleh dalang Ki Anom Suroto dan Ki Bayu Pamungkas. 

2. Mengidentifikasi nilai–nilai pendidikan moral dalam lakon wayang Narayana 

Winisuda oleh dalang Ki Anom Suroto dan Ki Bayu Pamungkas. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pembaca, adapun 

manfaat yang diharapkan oleh peneliti antara lain sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai pengkajian seni 

budaya Jawa pewayangan terutama nilai–nilai pendidikan moral dalam lakon wayang 

Narayana Winisuda oleh dalang Ki Anom Suroto dan Ki Bayu Pamungkas. 

2. Praktis  

a. Bagi Siswa 

Sebagai pembelajaran bagi siswa mengenai dunia pewayangan serta 

memahami karakter tokoh–tokoh wayang dan nilai–nilai yang terdapat di 

dalam jalannya cerita wayang. 
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b. Bagi Guru 

Sebagai masukan bagi guru–guru bahasa Jawa mengenai pembelajaran seni 

budaya pewayangan yang bisa diterapkan saat mengajar di dalam kelas. 

c. Bagi Mahasiswa 

Sebagai acuan dan bahan penelitian yang relevan bagi penelitian yang 

selanjutnya. Salah satunya yang diteliti adalah nilai–nilai pendidikan moral 

yang terkandung dalam lakon wayang Narayana Winisuda oleh Ki Anom 

Suroto dan Ki Bayu Pamungkas. 

d. Bagi Lembaga 

Sebagai tambahan koleksi kepustakaan penelitian selanjutnya serta informasi 

pengetahuan mengenai pemahaman tokoh–tokoh pewayangan  dan  nilai–

nilai yang terdapat di dalam  jalannya cerita lakon wayang. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan sangat penting karena dapat memberi gambaran 

kepada pembaca mengenai langkah–langkah penelitian. Adapun sistematika penulisan 

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan berisi: latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori berisi: landasan teori, penelitian yang relevan, dan 

kerangka berpikir. 

Bab III Metodologi Penelitian berisi: jenis penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik penyajian data. 

Bab IV Pembahasan berisi: hasil penelitian, analisis Penokohan, dan nilai-

nilai pendidikan moral. 
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Bab V Penutup berisi: Simpulan dan Saran. 

Daftar Pustaka dan Lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan lakon wayang kulit purwa yang berjudul Narayana Winisuda 

oleh dalang Ki Anom Suroto dan Ki Bayu Pamungkas yang telah dianalisis terdapat 

karakter-karakter dan nilai-nilai pendidikan moral sebagai berikut: 

1. Penokohan yang digunakan dalam lakon wayang kulit purwa yang berjudul 

Narayana Winisuda adalah tokoh protagonis dan tokoh antagonis. Adapun tokoh-

tokoh protagonis meliputi Raden Narayana, Prabu Baladewa, Permadi, Patih 

Pragota, Anoman, Semar, Bathara Narada, Bathara Guru, Patih Perbawa, 

Tumenggung Durwajaya, Togog, Mbilung, Kyai Leladi Mangsa. Sedangkan 

tokoh-tokoh antagonis meliputi Prabu Yudha Kalakresna, Prabu Kuda 

Kalakresna, Tumenggung Singonebah. Perwatakan yang ada pada lakon wayang 

kulit purwa yang berjudul Narayana Winisuda memiliki watak masing-masing. 

Tokoh Raden Narayana mempunyai watak peduli, rendah hati, dan berjiwa 

kesatria. Tokoh Prabu Baladewa memiliki watak dermawan, setia kawan, suka 

memberi nasehat, dan menghormati orang yang lebih tua. Tokoh Prabu Yudha 

Kalakresna memiliki watak angkara murka dan tidak sabaran. Tokoh Patih 

Pragota memiliki watak sopan dan menghormati atasannya. Tokoh Prabu Kuda 

Kalakresna memiliki watak angkara murka. Tokoh Permadi memiliki watak suka 

menolong dan cerdas. Tokoh Anoman memiliki watak sopan, pemberani, dan 

teguh memgang janji. Tokoh Semar memiliki watak bijaksana, suka memuji, dan 

suka mendoakan. Tokoh Bathara Narada memiliki watak amanah dan suka 
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bercanda. Tokoh Bathara Guru memiliki watak bijaksana dan penuh perhitungan 

sebelum memutuskan sesuatu. Tokoh Togog memiliki watak bijaksana. Tokoh 

Mbilung memiliki watak bijaksana. Tokoh Kyai Leladi Mangsa memiliki watak 

sederhana dan tidak serakah. 

2. Nilai-nilai pendidikan moral pada lakon wayang kulit purwa yang berjudul 

Narayana Winisuda antara lain menjadi pribadi yang rendah hati, berpegang 

teguh terhadap keyakinan atau agama, tidak menilai seseorang atau sesuatu hanya 

dari luarnya saja, mensyukuri apa yang telah dimiliki, menjaga tingkah laku 

sehari-hari, menjaga pikiran dari hal-hal yang kotor, menahan keinginan akan hal-

hal yang bersifat duniawi, menjadi manusia yang berbudi luhur, mengucapkan 

terima kasih apabila telah dibantu atau diberi sesuatu oleh orang lain, tidak tamak 

dan serakah, mensyukuri pemberian Tuhan, cerdas dalam memilih pemimpin. 

 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian lakon wayang kulit purwa yang berjudul 

Narayana Winisuda, penulis dapat memberikan saran kepada pembaca. Adapun 

saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

Agar lebih semangat belajar dan berlatih mengenai ajaran-ajaran moral yang 

terdapat dalam suatu cerita dan mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-

hari dengan tujuan sebagai pembelajaran bagaimana berperilaku yang baik. 

b. Bagi Guru 

Supaya giat mengajarkan siswa-siwa mengenai seni budaya pewayangan beserta 

penokohan dan nilai-nilai pendidikan moral. 
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c. Bagi Penulis 

Agar lebih semangat dalam melakukan penelitian-penelitian yang selanjutnya. 

d. Bagi Lembaga 

Lebih diperbanyak koleksi kepustakaan mengenai seni budaya pewayangan agar 

peneliti yang selanjutnya dapat lebih mudah mendapatkan bahan pustaka. 
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